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Kerangka konsep penelitian ini adalah ingin mngetahui peningkatan
pengetahuan dan sikappenjamah makanan tentang hygiene sanitasi di warung
makan setelah diberi penyuluhan menggunakan media leaflet di Jalan Raya
Kampus Unud, Kelurahan Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung
Tahun 2024. Penjamah Makanan adalah orang yang secara langsung berhubungan
dengan makanandan peralatan mulai dari persiapan, pembersihan, pengolahan,
penyimpanan, pengangkutan, penyajian. Serta adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi pengetahuan dan sikap penjamah sepertitingkat pendidikan, media



massa dan jenis kelamin. Faktor-faktor yang mempengaruhi tidak ditelitikarena
peneliti berfokus pada sampel penelitian, yaitu penjamah makanan di warung

makan.

B. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu objek penelitian dalam suatu penelitian yang
akandilakukan. Berikut adalah variabel yang akan diteliti:

1. Variabel Bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas vyaitu penyuluhan
menggunakan media leaflet tentang hygiene sanitasi makanan di warung makan
kepada tenaga penjamah makanan.

2. Variabel Terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah pengetahuan dan
sikap penjamah makanan.

3. Variabel Pengganggu merupakan variabel yang mengganggu pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjai variabel

penganggu adalah tingkat pendidikan, media massa dan jenis kelamin.
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Variabel bebas: Variabel Terikat:
Penyuluhan Menggunakan —T—> Pengetahuan dan Sikap
Media Leaflet Penjamah Warung Makan

Variabel Pengganggu:
1. Tingkat Pendidikan
2. Media Massa
3. Jenis Kelamin

Gambar 2 Hubungan Antar Variabel

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena. Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikan

ukuran dalam penelitian (Swarjana, 2023).
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Tabel 1 Definisi Operasional

telah dipahami
penjamah

yang dinyatakan
dalam  bentuk
pertanyaan
tentang hygiene
santasi

sikap kurang
(0-5)

No Variabel Definisi Cara ukur dan Hasil ukur Skala
Operasional alat
pengumpulan
data
1 | Penyuluhan | Pemahaman Penyuluhan
menggunakan | yang diketahui dilakukan
leaflet penjamah olehpeneliti
warung makan | Menggunakan
tentang hygiene media Leaflet
sanitasi
menggunakan
media leaflet
2 | Pengetahuan | Pemahaman Responden . Pengetahuan | Ordinal
responden mengisi baik (11-17)
menj_awab Kuesioner . Pengetahuan
kuesmner pengetahuan cukup (6-10)
mengenai . Pengetahuan
hygiene sanitasi kurang(0-5)
Menggunakan
media leaflet
3 | Sikap Tanggapan Responden . Sikap baik | Ordinal
penjamah mengisi (13-19)
makanan kuesioner sikap . Sikap cukup
mengenai suatu (6-12)
pandangan yang . Tingkat

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadapmasalah

yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.

Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang

akan diuji kebenarannya dengan data yangdikumpulkan melalui penelitian

(Sugiyono, 2021). Hipotesis pada penelitian ini adalah:
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Ha:

1. Penyuluhan menggunakan media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan
penjamah warung makan tentang hygiene sanitasi di Jalan Raya Kampus Unud,
Kelurahan Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung.

2. Penyuluhan menggunakan media leaflet dapat meningkatkan sikap penjamah
warung makan tentang hygiene sanitasi di Jalan Raya Kampus Unud, Kelurahan

Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung
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